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ABSTRACT 

This systematic literature review aims to analyze students' conceptual barriers in 
mathematics learning under the Kurikulum Merdeka framework. Using the PRISMA 
2020 protocol, 16 articles were selected from national and international databases 
based on inclusion criteria for junior and senior high school levels. The analysis 
reveals that conceptual barriers are dominated by three main types: ontogenic, 
epistemological, and didactical barriers. Although Kurikulum Merdeka emphasizes 
differentiated learning, it has not fully addressed these barriers due to a gap 
between curriculum design and classroom practice. This study recommends the 
development of didactical designs based on Realistic Mathematics Education 
(RME) and the integration of visual media and virtual manipulatives. These findings 
are expected to contribute to mathematics teachers' efforts in enhancing students' 
conceptual understanding. 

Keywords: conceptual barriers, merdeka curriculum, mathematics learning 

ABSTRAK 

Penelitian systematic literature review ini bertujuan menganalisis hambatan 
konseptual siswa dalam pembelajaran matematika berbasis Kurikulum Merdeka. 
Menggunakan protokol PRISMA 2020, terpilih 16 artikel dari database nasional dan 
internasional yang memenuhi kriteria inklusi pada jenjang SMP dan SMA. Hasil 
analisis menunjukkan hambatan konseptual didominasi oleh jenis ontogenik, 
epistemologis, dan didaktik. Kurikulum Merdeka dengan pendekatan pembelajaran 
diferensiasi belum sepenuhnya mengatasi hambatan tersebut karena adanya 
kesenjangan antara desain dan praktik pembelajaran. Penelitian ini 
merekomendasikan pengembangan desain didaktis berbasis Realistic Mathematics 
Education (RME) serta penggunaan media visual dan virtual manipulatives. 
Temuan ini diharapkan berkontribusi bagi guru dalam meningkatkan pemahaman 
konseptual siswa. 

Kata Kunci: hambatan konseptual, kurikulum merdeka, pembelajaran matematika 

 
A. Pendahuluan  

Kurikulum Merdeka yang 

diterapkan sejak 2022 bertujuan 

menciptakan pembelajaran matematika 

yang lebih bermakna dan berpusat pada 

siswa. Kurikulum ini menekankan 
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pengembangan pemahaman konseptual 

sebagai dasar kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan pemecahan masalah, 

berbeda dengan kurikulum sebelumnya 

yang lebih berorientasi pada hafalan 

rumus dan prosedur. Namun, pada 

praktiknya masih banyak siswa SMP dan 

SMA mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika secara 

mendalam, sehingga muncul hambatan 

konseptual dalam proses pembelajaran. 

Kesulitan ini sering disebut sebagai 

hambatan konseptual atau conceptual 

obstacles.  

Hambatan konseptual didefinisikan 

sebagai segala bentuk kesulitan siswa 

dalam membangun, menghubungkan, 

dan menerapkan konsep matematika 

secara utuh (Tall, 2013). Menurut 

(Gjone, 1997), hambatan konseptual 

dapat dibagi menjadi tiga jenis utama: (1) 

hambatan ontogenik yang berasal dari 

keterbatasan perkembangan kognitif 

siswa, (2) hambatan epistemologis yang 

muncul akibat miskonsepsi atau 

pemahaman yang salah tentang konsep, 

dan (3) hambatan didaktik yang 

disebabkan oleh desain pembelajaran, 

media, atau strategi guru yang kurang 

tepat. Ketiga jenis hambatan ini menjadi 

semakin relevan dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka karena kurikulum ini 

menuntut siswa untuk aktif membangun 

pengetahuan sendiri melalui proyek, 

diferensiasi, dan pendekatan student-

centered. 

Studi (Y. Rahayu & Pujiastuti, 

2018) yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Cibadak terhadap 30 siswa kelas VII 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada materi himpunan hanya mencapai 

rata-rata 70% dari skor ideal. Indikator 

yang paling lemah adalah kemampuan 

menyajikan konsep (53,75%), sementara 

indikator mengidentifikasi contoh dan 

bukan contoh mencapai 87,5%. Temuan 

ini mengindikasikan adanya hambatan 

konseptual yang signifikan meskipun 

materi himpunan termasuk dalam 

kategori dasar. Penelitian tersebut 

menjadi bukti empiris bahwa siswa SMP 

masih kesulitan menghubungkan konsep 

abstrak dengan representasi yang 

diperlukan, sehingga memperkuat 

pentingnya analisis hambatan 

konseptual dalam Kurikulum Merdeka. 

Sementara itu, (Bawadi et al., 

2023) dalam systematic literature review 

mereka terhadap 14 artikel menemukan 

bahwa teknik scaffolding mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika dari tingkat TK hingga 

perguruan tinggi. Hasil SLR 

menunjukkan bahwa scaffolding 

berbasis multirepresentasi, ARCS, dan 

Missouri Mathematics Project efektif 

membantu mengatasi hambatan 

epistemologis dan didaktik, sehingga 

menjadi landasan penting bagi penelitian 

terkait pemahaman konsep dan strategi 

pembelajaran dalam Kurikulum 
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Merdeka. 

Meskipun Kurikulum Merdeka 

memberi kebebasan pembelajaran 

diferensiasi dan berbasis proyek, 

penerapannya di kelas masih belum 

optimal karena banyak guru tetap 

menggunakan pendekatan teacher-

centered. Akibatnya, hambatan 

konseptual siswa belum teratasi dengan 

baik, yang terlihat dari rendahnya literasi 

numerik dan kemampuan HOTS siswa 

Indonesia pada survei PISA dan TIMSS. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara sistematis jenis-

jenis hambatan konseptual yang dialami 

siswa SMP dan SMA dalam 

pembelajaran matematika berbasis 

Kurikulum Merdeka. Secara khusus, 

penelitian ini menjawab tiga pertanyaan 

penelitian: (1) Apa saja jenis hambatan 

konseptual yang paling dominan dialami 

siswa? (2) Bagaimana hubungan antara 

hambatan konseptual tersebut dengan 

karakteristik Kurikulum Merdeka? (3) 

Strategi pembelajaran apa yang paling 

efektif untuk mengatasi hambatan 

konseptual tersebut? Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dan 

praktis bagi pengembangan 

pembelajaran matematika yang lebih 

adaptif di era Kurikulum Merdeka. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan kajian 

pustaka berjenis Systematic Literature 

Review (SLR) yang mengikuti protokol 

PRISMA 2020 sebagaimana 

dikemukakan oleh (Page et al., 2021). 

Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menyajikan sintesis penelitian secara 

komprehensif, transparan, dan dapat 

direplikasi terkait hambatan konseptual 

siswa dalam pembelajaran matematika 

berbasis Kurikulum Merdeka. 

Proses pencarian artikel dilakukan 

melalui beberapa basis data, yaitu 

Google Scholar, dan ResearchGate 

dengan kombinasi kata kunci “hambatan 

konseptual”, “learning obstacle”, 

“miskonsepsi matematika”, 

“pemahaman konsep matematika”, dan 

“Kurikulum Merdeka”. Pada tahap 

identification, diperoleh sebanyak 60 

artikel yang relevan. 

Pada tahap screening berdasarkan 

judul dan abstrak, sebanyak 14 artikel 

dieliminasi karena tidak secara spesifik 

membahas hambatan konseptual siswa. 

Beberapa artikel lebih berfokus pada 

hambatan guru, implementasi kurikulum, 

asesmen, maupun jenjang sekolah 

dasar sehingga tidak sesuai dengan 

ruang lingkup penelitian. Setelah proses 

ini, tersisa 46 artikel untuk dianalisis 

lebih lanjut. 

Tahap eligibility dilakukan melalui 

penelaahan full-text dan menghasilkan 

eliminasi terhadap 12 artikel karena tidak 

memuat analisis mendalam terkait 

hambatan konseptual, tidak sesuai 

dengan konteks Kurikulum Merdeka 
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SMP/SMA, atau memiliki keterbatasan 

akses data. Dengan demikian, diperoleh 

34 artikel yang memenuhi kriteria dan 

digunakan dalam analisis penelitian. 

Pada tahap akhir (included), 

sebanyak 16 artikel dinyatakan 

memenuhi seluruh kriteria inklusi, yaitu 

berfokus pada hambatan konseptual 

siswa SMP/SMA, relevan dengan 

Kurikulum Merdeka, diterbitkan dalam 

rentang tahun 2018–2025, serta berasal 

dari jurnal terakreditasi atau prosiding 

bereputasi. Selain itu, dua artikel karya 

dosen pembimbing, yaitu (Y. Rahayu & 

Pujiastuti, 2018) serta (Bawadi et al., 

2023), turut diintegrasikan dalam 

sintesis karena memberikan kontribusi 

empiris dan teoretis yang signifikan 

terhadap kajian ini. 

Analisis data dilakukan secara 

tematik menggunakan teknik content 

analysis sebagaimana dikembangkan 

oleh  (Braun & Clarke, 2006). Tema 

utama yang diidentifikasi mencakup jenis 

hambatan konseptual (ontogenik, 

epistemologis, dan didaktik), implikasinya 

terhadap implementasi Kurikulum 

Merdeka, serta strategi intervensi yang 

efektif. Proses sintesis dilakukan dengan 

membandingkan temuan antar artikel, 

mengidentifikasi pola kesamaan dan 

perbedaan, serta mengaitkannya dengan 

kerangka teori yang dikemukakan oleh 

(Gjone, 1997) dan (Tall, 2013). 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 Hasil SLR terhadap 16 artikel 

menunjukkan bahwa hambatan 

konseptual siswa dalam pembelajaran 

matematika berbasis Kurikulum Merdeka 

terdiri atas hambatan ontogenik, 

epistemologis, dan didaktik. Ketiga 

hambatan tersebut saling berkaitan dan 

menjadi penghalang dalam mencapai 

pemahaman konseptual mendalam serta 

pembelajaran diferensiasi. 
 
 

Tabel 1. Ringkasan 16 Artikel yang Dianalisis dengan Metode PRISMA 
No Penulis 

(Tahun) 
Judul Masalah Metode 

Responden 
Hasil Penelitian 

1 (Jamaludin & 

Maat, 2020) 

A Systematic 

Literature 

Review on 

Students’ 

Misconception
s in 

Mathematics 

Misconceptio

ns bilangan, 

pecahan, 

aljabar 

Systematic 

Literature 

Review – 

>2.500 siswa 

(total primer 
dari 30 

artikel) 

Penelitian ini 

lebih banyak 

berfokus pada 

identifikasi 

miskonsepsi 
daripada 

intervensi 

sehingga 

merekomendasik

an penggunaan 
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virtual 

manipulatives 

untuk mengatasi 

hambatan 

konseptual siswa. 

2 (Rojak et al., 

2025) 

Desain 

Didaktis 

Realistic 

Mathematics 

Educations 
Berbasis 

Kemampuan 

Koneksi 

Matematis 

Siswa 

Hambatan 

ontogenik, 

epistemologis

, dan didaktik 

pada fungsi 
kuadrat 

Didactical 

Design 

Research 

(DDR) – 48 

siswa SMA 

Hambatan 

konseptual siswa 

turun dari 48,89% 

menjadi 21,75% 

setelah 
penerapan RME 

sehingga 

Kurikulum 

Merdeka sangat 

membutuhkan 

desain 

pembelajaran 
yang 

menekankan 

koneksi 

matematis. 

3 (Diana, 2024) Learning 

Obstacles 

Bilangan 

Irrasional 

Hambatan 

epistemologis 

bilangan 

irrasional 

Kualitatif 

deskriptif – 25 

siswa SMP 

kelas IX 

Siswa mengalami 

misconceptions 

recurring decimal 

yang berulang 

sehingga 

diperlukan 
pendekatan yang 

lebih mendalam 

untuk mengatasi 

hambatan 

epistemologis 

pada bilangan 

irrasional. 

4 (Fijantari & 

Peni, 2025) 

Rote vs. 

Conceptual di 

Kurikulum 
Merdeka 

Rote 

memorization 

versus 
pemahaman 

konseptual 

Kualitatif 

deskriptif-

komparatif – 
120 siswa 

(SD-SMP) 

Terdapat 

kesenjangan 

konseptual yang 
tinggi antara 

hafalan dan 
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(HOTS 

rendah) 

pemahaman 

mendalam 

sehingga literasi 

numerik siswa 

tetap rendah 

meskipun sudah 

menerapkan 
Kurikulum 

Merdeka. 

5 (Rizqullah et 

al., 2023) 

Meta-analysis 

PBL Student-

Centered 

Hambatan 

konseptual 

meski PBL 

diterapkan 

Meta-analysis 

– >12.000 

siswa (dari 42 

studi K-12) 

PBL berhasil 

meningkatkan 

problem-solving 

namun hambatan 

konseptual masih 

tetap ada jika 

pembelajaran 

tidak bersifat 
kontekstual. 

6 (Rahmasari et 

al., 2025) 

SLR 

hambatan 

konseptual 

dengan 

learning 

disabilities 

Hambatan 

konseptual 

siswa LD 

Systematic 

Literature 

Review – 

>1.800 siswa 

LD (dari 28 

studi) 

Siswa dengan 

learning 

disabilities 

mengalami 

hambatan 

konseptual yang 

signifikan 

sehingga sangat 

diperlukan 
strategi 

pembelajaran 

yang berpusat 

pada siswa. 

7 (Udil et al., 

2026) 

SLR Learning 

Obstacles 

Mathematical 

Literacy 

Learning 

obstacles 

literasi 

matematika 

Systematic 

Literature 

Review – 

Tidak ada 

responden 

primer 
(analisis 35 

artikel) 

Desain 

pembelajaran 

yang berpusat 

pada siswa 

sangat 

dibutuhkan untuk 
mengatasi 

berbagai learning 
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obstacles pada 

literasi 

matematika. 

8 (Ichiana et al., 

2023) 

Orientasi 

Kurikulum 

Merdeka: 

Hambatan 

Belajar 

Matematika 

dalam 
Capaian 

Pembelajaran 

Berpusat pada 

Peserta Didik 

Hambatan 

belajar 

matematika 

dalam 

Kurikulum 

Merdeka 

Mix methods 

– 54 siswa 

SMPN 3 

Patampanua 

Hambatan belajar 

matematika 

mencapai 27% 

dengan 

kontribusi guru 

dan kemampuan 

kognisi siswa 
sebagai faktor 

terbesar. 

9 (E. Rahayu et 

al., 2023) 

Analisis 

problematika 

Kurikulum 

Merdeka pada 

tingkat 
Sekolah 

Menengah 

Pertama 

Problematika 

implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

pada 
matematika di 

SMP 

Kualitatif 

(observasi & 

wawancara) – 

4 responden 

(1 guru + 3 
siswa SMP) 

Guru mengalami 

kesulitan 

menyusun 

perencanaan dan 

mengurangi jam 
pelajaran 

sedangkan siswa 

kesulitan 

memahami soal 

berbasis AKM 

yang bersifat 

narasi panjang 

dan berpikir kritis. 

10 (Susanti & 

Sudiansyah, 
2024) 

Meningkatkan 

Pemahaman 
Konseptual 

dan 

Keterampilan 

Prosedural 

Matematika 

melalui 

Pendekatan 

Diferensiasi 
Berbantuan 

LKPD 

Hambatan 

epistemologis 
& 

miskonsepsi 

pada operasi 

perpangkatan 

dan soal 

cerita 

Penelitian 

Tindakan 
Pedagogis 

(PTP) – 32 

siswa kelas X 

SMA 

Tujuh jenis 

hambatan 
konseptual utama 

berhasil 

diidentifikasi dan 

pendekatan 

diferensiasi 

berbantuan 

LKPD terstruktur 

mampu 
meningkatkan 

pemahaman 
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Terstruktur konseptual serta 

keterampilan 

prosedural siswa 

dalam Kurikulum 

Merdeka. 

11 (Septiani et 

al., 2025) 

Fenomenologi 

Pembelajaran 

Matematika 

SMP pada 

Materi Garis 
dan Sudut 

Kesulitan 

konseptual 

visualisasi 

sudut dan 

relasi garis-
sudut 

Kualitatif 

Fenomenolog

i – 4 

responden (3 

siswa kelas 
VII SMP + 1 

guru) 

Hambatan 

epistemologis 

sangat dominan 

akibat minimnya 

media visual 
sehingga siswa 

kesulitan 

membayangkan 

dan 

membedakan 

sudut sehingga 

diperlukan 
pendekatan 

visual dan 

student-centered 

di Kurikulum 

Merdeka. 

12 (Ervina, 2025) Analisis 

Kesulitan 

Belajar 

Matematika 

Siswa Kelas 
VII SMPN 1 

Tamansari 

dan Solusinya 

melalui 

Pendekatan 

Differentiated 

Instruction 

Pemahaman 

konsep lemah 

(45%), 

operasi 

hitung, 
penalaran, 

dan problem-

solving 

Kualitatif 

Deskriptif – 

Siswa kelas 

VII SMPN 1 

Tamansari 

Empat kategori 

hambatan 

konseptual utama 

teridentifikasi dan 

pendekatan 
Differentiated 

Instruction 

berhasil 

meningkatkan 

pemahaman 

konsep siswa 

hingga 36,36% 

dalam 
implementasi 

Kurikulum 

Merdeka. 

13 (Nurhangesti Analisis Hambatan Kualitatif – 30 Hambatan 
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et al., 2024) Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Siswa Kelas 

XI 

pemahaman 

konsep fungsi 

kuadrat dan 

grafik 

siswa kelas 

XI SMA 

konseptual 

sangat tinggi 

akibat gaya 

belajar individual 

sehingga 

Kurikulum 

Merdeka 
membutuhkan 

pendekatan 

diferensiasi untuk 

mengatasi 

miskonsepsi 

pada grafik 

fungsi. 

14 (Savitri & 

Izzati, 2023) 

Analisis 

Learning 

Obstacle 
Siswa SMP 

dalam 

Menyelesaika

n Soal 

Matematika 

Hambatan 

ontogenik, 

epistemologis
, dan didaktik 

pada aljabar 

& geometri 

Kualitatif – 2 

siswa SMP 

Negeri 6 
Tanjungpinan

g 

Learning 

obstacle paling 

dominan terjadi 
pada 

pemahaman 

konsep dasar 

sehingga 

diperlukan 

learning 

trajectory 

berbasis 
Kurikulum 

Merdeka. 

15 (Tue et al., 

2024) 

Analisis 

Hambatan 

Belajar 

Peserta Didik 

SMPK St 

Yoseph 

Hambatan 

konseptual 

siswa SMP 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Kurikulum 

Merdeka 

Kualitatif - 

Siswa SMP di 

SMPK St 

Yoseph 

Hambatan utama 

siswa adalah 

pemahaman 

konsep abstrak 

dan transfer 

pengetahuan 

sehingga sangat 

dibutuhkan 
scaffolding serta 

media konkret 

dalam Kurikulum 

Merdeka. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

221 
 

16 (Panjaitan & 

Dahlan, 2025) 

Materi 

Peluang 

dalam Buku 

Teks 

Matematika 

Kurikulum 

Merdeka SMA 

Potensi 

hambatan 

konseptual & 

epistemologis 

pada materi 

peluang 

Analisis 

Dokumen 

Buku Teks X 

SMA) 

Buku teks 

berpotensi 

menimbulkan 

hambatan 

konseptual siswa 

sehingga 

diperlukan revisi 

untuk 

mendukung 
pemahaman 

mendalam dalam 

Kurikulum 

Merdeka. 

 

Hambatan Ontogenik  

Hambatan ontogenik muncul akibat 

prasyarat konsep yang lemah. (Rojak et 

al., 2025) dalam penelitian DDR 

terhadap 48 siswa SMA menemukan 

bahwa sebelum intervensi RME, 48,89% 

siswa mengalami hambatan ontogenik 

pada materi fungsi kuadrat. Temuan ini 

sejalan dengan (Y. Rahayu & Pujiastuti, 

2018) yang melaporkan bahwa siswa 

kelas VII SMP masih kesulitan 

menyajikan konsep himpunan (hanya 

53,75% dari skor ideal). Kelemahan 

prasyarat ini diperburuk oleh Kurikulum 

Merdeka yang memberikan kebebasan 

guru untuk melakukan diferensiasi, 

namun tanpa dukungan learning 

trajectory yang jelas, siswa dengan latar 

belakang pengetahuan yang beragam 

justru semakin tertinggal. 

Hambatan Epistemologis  

Hambatan epistemologis merupakan 

jenis yang paling dominan dan paling 

sulit diatasi. (Diana, 2024) 

mengidentifikasi misconceptions 

recurring decimal pada 25 siswa kelas 

IX. (Jamaludin & Maat, 2020) dalam SLR 

mereka yang mencakup lebih dari 2.500 

siswa juga menyimpulkan bahwa 

miskonsepsi pada pecahan dan bilangan 

merupakan hambatan epistemologis 

yang paling persisten. (Bawadi et al., 

2023) dalam SLR mereka terhadap 14 

artikel menegaskan bahwa teknik 

scaffolding mampu mengurangi 

miskonsepsi ini secara signifikan, 

terutama ketika dikombinasikan dengan 

multirepresentasi dan ARCS model. 
Namun, dalam praktik Kurikulum 

Merdeka, scaffolding belum menjadi 

strategi utama karena banyak guru 

masih mengandalkan pendekatan 

konvensional. 

Hambatan Didaktik  
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Hambatan didaktik terkait dengan 

desain pembelajaran dan media. 

(Susanti & Sudiansyah, 2024) 

membuktikan bahwa pendekatan 

diferensiasi dengan LKPD terstruktur 

mampu menurunkan tujuh jenis 

hambatan konseptual pada 32 siswa 

SMA. (Elsha Rahayu et al., 2023) 

melaporkan bahwa guru masih kesulitan 

menyusun soal berbasis AKM sehingga 

siswa mengalami kesulitan memahami 

narasi panjang. (Bawadi et al., 2023) 

menambahkan bahwa scaffolding 

berbasis LKM dan PENILIK terbukti 

efektif meningkatkan pemahaman 

konsep dari TK hingga perguruan tinggi. 

Sintesis antar artikel menunjukkan 

adanya konsensus bahwa Kurikulum 

Merdeka belum sepenuhnya berhasil 

mengatasi hambatan konseptual. Meta-

analysis (Rizqullah et al., 2023) 

menyimpulkan bahwa PBL 

meningkatkan problem-solving tetapi 

tidak serta-merta mengatasi hambatan 

konseptual jika tidak kontekstual. 

Rahayu dan Pujiastuti (2018) serta 

Bawadi et al. (2023) menjadi dua studi 

kunci yang memperkuat temuan ini. (Y. 

Rahayu & Pujiastuti, 2018) menunjukkan 

bahwa bahkan pada materi dasar seperti 

himpunan, siswa masih mengalami 

kesulitan menyajikan konsep, sementara 

(Bawadi et al., 2023) menawarkan solusi 

konkret melalui teknik scaffolding yang 

terbukti efektif di berbagai tingkat 

pendidikan. 

Implikasi praktis yang paling kuat 

adalah perlunya pengembangan desain 

didaktis berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) yang 

mengintegrasikan scaffolding. Guru 

perlu dilatih menyusun modul 

diferensiasi yang benar-benar 

mempertimbangkan hambatan 

ontogenik siswa. Selain itu, revisi buku 

teks Kurikulum Merdeka juga diperlukan 

agar representasi konsep lebih jelas dan 

kontekstual (Panjaitan & Dahlan, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil SLR ini 

menegaskan bahwa hambatan 

konseptual siswa bukanlah masalah yang 

sederhana. Diperlukan sinergi antara 

desain kurikulum, strategi pembelajaran, 

dan pengembangan profesional guru 

agar Kurikulum Merdeka dapat 

mewujudkan tujuannya yaitu 

pembelajaran matematika yang 

bermakna dan inklusif. 
 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Systematic 

Literature Review terhadap 16 artikel 

melalui protokol PRISMA 2020, dapat 

disimpulkan bahwa hambatan 

konseptual siswa dalam pembelajaran 

matematika berbasis Kurikulum Merdeka 

masih menjadi tantangan utama di SMP 

dan SMA. Penelitian ini mengidentifikasi 

tiga hambatan dominan, yaitu ontogenik, 

epistemologis, dan didaktik, yang saling 

berkaitan dalam memengaruhi 

pemahaman konsep siswa. Hambatan 
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ontogenik muncul akibat lemahnya 

prasyarat konsep, hambatan 

epistemologis terlihat dari miskonsepsi 

berulang, sedangkan hambatan didaktik 

disebabkan oleh desain pembelajaran 

dan strategi guru yang belum 

sepenuhnya mendukung pembelajaran 

student-centered dan diferensiasi. 

Temuan ini sejalan dengan studi 

(Y. Rahayu & Pujiastuti, 2018) yang 

menunjukkan bahwa bahkan pada 

materi dasar seperti himpunan, siswa 

kelas VII hanya mencapai rata-rata 70% 

dari skor ideal, dengan indikator 

menyajikan konsep sebagai yang 

terlemah. Demikian pula, (Bawadi et al., 

2023) dalam SLR mereka menegaskan 

bahwa teknik scaffolding mampu 

meningkatkan pemahaman konsep dari 

tingkat TK hingga perguruan tinggi, 

namun penerapannya di Kurikulum 

Merdeka masih terbatas karena 

kurangnya pelatihan guru dan 

ketersediaan media yang kontekstual. 

Secara keseluruhan, meskipun 

Kurikulum Merdeka telah memberikan 

ruang yang lebih luas bagi pembelajaran 

berpusat siswa, diferensiasi, dan 

pendekatan proyek, hambatan 

konseptual tetap menjadi penghalang 

utama pencapaian literasi numerik dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS). Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara desain kurikulum 

yang ideal dengan praktik pembelajaran 

di lapangan.  

Penelitian ini juga mengungkap 

bahwa tanpa intervensi yang tepat, 

ketiga jenis hambatan tersebut akan 

terus menghambat pencapaian tujuan 

Kurikulum Merdeka, yaitu menghasilkan 

siswa yang mandiri, kreatif, dan mampu 

memecahkan masalah kehidupan 

sehari-hari melalui matematika. Oleh 

karena itu, temuan ini memperkuat 

perlunya pergeseran paradigma dari 

pendekatan hafalan menuju 

pembelajaran yang benar-benar 

berbasis pemahaman konseptual. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru 

matematika disarankan menerapkan 

desain didaktis berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) yang 

dipadukan dengan scaffolding serta 

media visual atau virtual manipulatives 

agar pembelajaran lebih membantu siswa 

memahami konsep. Guru juga perlu 

melakukan asesmen diagnostik untuk 

mengidentifikasi hambatan konseptual 

siswa sehingga pembelajaran diferensiasi 

dapat diterapkan secara tepat. 

Selain itu, pengembang kurikulum 

dan penyusun buku teks perlu menyajikan 

materi yang lebih kontekstual, jelas, dan 

mendukung multirepresentasi konsep, 

terutama pada materi yang sering 

menimbulkan miskonsepsi. Lembaga 

pemerintah dan pelatihan guru juga 

disarankan menyediakan program 

pelatihan berkelanjutan terkait desain 

pembelajaran berbasis RME dan 

scaffolding agar implementasi Kurikulum 
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Merdeka lebih efektif. Peneliti selanjutnya 

direkomendasikan melakukan penelitian 

intervensi dengan sampel yang lebih 

beragam untuk menguji efektivitas 

strategi dalam mengatasi hambatan 

konseptual siswa. 
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